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1.1. Latar Belakang

Sebagai suatu upaya Pemerintah Daerah dalam rangka meningkatkan
penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah selalu menggali dan
mengembangkan semua potensi yang ada, terutama penerimaan yang berasal
dari pajak daerab dan retribusi daerah, dengan tetap memperhatikan
peningkatan kemampuan pembiayaan masyarakat dan dunia usaha sesuai
dengan visi dan misi pemerintah daerah. Hal ini sesuai dengan nafas otonomi
daerah yang berdasarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah dan Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, serta beberapa
Peraturan Pemerintah yang berkaitan dengan pengaturan otonomi daerah
tersebut, memberikan implikasi bahwa pajak daerah dan retribusi daerah
merupakan salah satu sumber penerimaan pendapatan daerah yang penting
Runa membiayai penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah
mwwmmmmmmmumya
saing. Dengan kata lain, bahwa dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah,
kemampuan daerah untuk mencukupi urusan rumah tangganya dan
kemampuan daerah untuk membiayai pembangunan, tentunya kemampuan
menyiapkan anggaran/keuangan merupakan prioritas utama yang periu
dipikirkan. Konsekuensi bagi setiap daerah harus memacu diri untuk
meningkatkan kemandiriananya dalam meningkatkan penerimaan pendapatan
asli daerah guna menopang anggaran belanja daerah. Untuk itu periu
diupayakan wusaha yang maksimal dan menyeluruh, terpadu serta
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perencanaan secara sistematis  dan

lwrkoxin.m\hung;m (tahunan) yang
diimplementasikan dalam bentuk Rencana Kerja (Renja). Sebagai dokumen
< . ~ < <
rencana tahunan Organisasi Perangkat Daerah Renja Badan Pendapatan
s < < < <€ AL
(abupaten  Pesisir mempunvai  arti S i
K 1 I yal arti yang strategis dalam mendukung
penyelenggaraan  program pembangunan tahunan pemerintahan daerah
mengingat beberapa hal sebagai berikut -
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1. Renja OPD merupakan dokumen yang secara substansial penerjemahan dari
Visi, misi dan program Organisasi Perangkat Daerah yang ditetapkan dalam

Rencana Strategis (Renstra) instansi sesuai arahan operasional dalam

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

Renja merupakan acuan OPD untuk memasukkan program kegiatan kedalam
KUA dan PPAS dan perencanaan program kegiatan yang akan dilaksanakan
dalam Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) tahun 2019.

Renja OPD merupakan salah satu instrumen untuk evaluasi pelaksanaan
program / kegiatan Instansi untuk mengetahui sejauh mana capaian kinerja
yang tercantum dalam rencana kinerja tahunan sebagai wujud dari kinerja
organisasi perangkat daerah pada tahun 2019, ini merupakan tahun ketiga
pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Perencanaan
Strategis (Renstra).

Sejalan dengan Misi ke-dua Pembangunan Kabupaten Pesisir Selatan
2016-2021 yakni Meningkatkan pembangunan infrastruktur perekonomian dan
infrastruktur sosial yang terkait dengan sektor, maka ditetapkanlah Visi Badan
Pendapatan Kabupaten Pesisir Selatan yaitu “Terwujudnya Optimalisasi
Pembiayaan Pembangunan Melalui Penerimaan Pendapatan Asli Daerah”
yang diharapkan dapat mendukung terlaksananya sasaran dan kebijakan
strategis pembangunan ditahun 2019 yang menjadi tugas dan fungsi Badan

Pendapatan Kabupaten Pesisir Selatan. Untuk dapat mewujudkan visi dan misi

tersebut, Badan Pendapatan Kabupaten Pesisir Selatan menyusun Rencana

et
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Kerja Tahun 2019 Selanjutnya, Renja OPrn yang telah tercant lal K

1 : antum dalam KiJ Z
pPAS digunakan sebagai dasar dalam me g

Nyusun Rencana Kerj
ang: ria dan A Aars
Organisasi Perangkat Daerah (RKA OPD) | - S

Landasan Hukum
Adapun yang menjadi Landasan hukum Badan p

; endapatan Kabupaten
Pesisir Selatan dalam menyusunan Re

Ncana Kerja Tahun 2019 adalah sebagai
berikut :

1. Undang-undang Nomor 25

tahun 2004 tentang sistem perencanaan
pembangunan nasional;

Undang-undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah;

Undang-undang Nomor 13 tahun 2012 tentang keistimewaan kabupaten
pesisir selatan;

4. Undang-undang nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan daerah;

5. Peraturan pemerintah nomor 58 tahun 2005 tentang pengelolaan keuangan
daerah;

6. Peraturan pemerintah nomor 38 tahun 2007 tentang pembagian urusan
pemerintahan antara pemerintah, pemerintah daerah provinsi, dan

pemerintah daerah kabupaen/kota;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 39 tahun 2007 tentang pengelolaan
keuangan negara/daerah;

8. Peraturan pemerintah nomor 41 tahun 2007 tentang organisasi perangkat
daerah;

9. peraturan pemerintah nomor 6 tahun 2008 tentang pedoman evaluasi
penyelenggaraan pemerintahan daerah;

10. Peraturan pemerintah nomor 8 tahun 2008 tentang tahapan, tata cara
penyusunan, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana
pembangunan daerah;

11. Permendagri nomor 13 tahun 2006 tentang pedoman pengelolaan
keuangan daerah;

12. Permendagri nomor 59 tahun 2007 tentang perubahan permendagri nomor

13 tahun 2006 tentang pedoman pengelolaan keuangan daerah;
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13. Peraturan menteri dalam Negert nomor 54 tahun 2010, tentang
pelaksanaan peraturan pemerintah noror # tahun 2008 tentang tahapan,
tatacara penyusunan, pengendalian dan evaluac F"'L!V’»um,,v: PR
pembangunan daerah; 4 > &

4. Peraturan daerah kabupate safair o
1 I N pesisir selatan nomor 9 Tahun 2006 tentang

pokok-pokok pengelolaan keuangan dacrah

15. Peraturan Bupati kabupaten pesisir selatan nomor 41 Tahun 2016 tentang

kedudukan, fungsi, tata kerja dan uraian tug

as jabatan striktural Badan
Pendapatan.

Maksud dan Tujuan

Maksud dibuatnya Renja Badan Pendapatan Kabupaten Pesisir Selatan adalzb
untuk :

a. menetapkan dokumen perencanaan yang memuat visi, misi, tujuan,
strategi, sasarankebijakan, program dan kegiatan yang menjadi tolok
ukur penilaian kinerja Badan Pendapatan Kabupaten Pesisir Selatan
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya;

b. bahan evaluasi agar perencanaan dapat berjalan

sistematis,komprehensif dan tetap fokus pada pemecahan masalah yang

mendasar.
Tujuan penyusunan Renja Badan Pendapatan tahun 2019 adalah untuk
memetakan kebutuhan berbagai sumber di sektor pendapatan selama 1 (satu)
tahun ke depan secara jeias dan transparan yang akan digunakan sebagai
acuan/pedoman dalam mewujudkan tujuan pembangunan di sektor
pendapatan serta mempermudah melaksanakan kegiatan selama 1 (satu) tahun
kedepan, sehingga sumber-sumber daya yang ada di masyarakat dapat dikelola

secara optimal.
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BAB 11
HASIL EVALUASI RENJA BADAN PENDAPATAN TAHUN 2018

Evaluasi Pelaksanaan Renja Badan pe

ndapatan Tahun 2018 dan Capaian
Renstra Badan Pendapatan

pelaksanaan Renja Kerja Badan 2017 qan perkiraan capaian pada tahun
2018 dapat dilihat pada Tabel 2.1. Pada tabel dipaparkan realisasi dari setiap

Lot ang dilakukan Bad: e ‘ s
kegiatan yang d Kk Badan Pendapatan, untuk semua kegiatan sudah

mencapai target yang ditentukan dengan realisasi setiap kegiatan sudah 100 %.

Setiap kegiatan tidak selalu ada setiap tahunnya, karena ada beberapa kegiatan
yang dilaksanakan pada sebelumnya saja dan tidak dilakukan pada tahun ini.
Setidaknya ada sebagian kegiatan yang hanya terdapat pada tahun tertentu.
Sebagai contoh Kegiatan yaitu pembuatan Ranperda yang hanya terdapat pada
tahun 2017 saja, karena Badan Pendapatan baru berdiri pada akhir tahun 2016
sehingga kegiatan ini tidak muncul lagi pada tahun 2018. Ada beberapa
kegiatan yang dihapuskan dan diganti dengan kegiatan baru seperti Pelayanan
peningkatan Pemungutan Pajak Daerah diganti menjadi kegiatan Pelayanan
Peningkatan Pemungutan Pajak Daerah Wilayah I, II, dan IIl. Hal tersebut
dikarenakan perlunya peninjanan lebih optimal lagi untuk pemungutan pajak
daerah untuk setiap wilayah. Walaupun kegiatan diganti tetapi, hasil yang
didapatkan sesuai dengan target yang diberikan bahkan target yang ingin

dicapai melebihi dari tahun sebelumnya.
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2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Badan Pendapatan

. p 2 B 210 . P dale ©
Badan Pendapatan Kabupaten Pesisiy Selatan berdasarkan Tugas dan
Fungsi yang tertuang dalam Peraturan Bupati Pesisir Selatan 41 Tahun 2016

tentang Penjabaran Tugas dan Fungsi Badan Pendapatan Kabupaten Pesisir
Selatan pada prinsipnya mempunyai tugas untuk meningkatkan Pendapatan
Asli Daerah.

Kajian terhadap capaian kinerja pelayanan Badan Pendapatan
dilakukan berdasarkan indikator kinerja yang sesuai dengan tugas dan fungsi
Badan Pendapatan Kabupaten Pesisir Selatan yang telah tertuang dalam RPJMD
Kabupaten Pesisir Selatan 2016-2021 dan Renstra Badan Pendapatan
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2016-2021.

Dibawah ini disajikan tabel analisis pencapaian kinerja pelayanan dengan
format tabel Tabel 2.2 sebagai berikut:
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2.3 Isu . ' § HEaraan ‘| upas dan ¥
Kabupaten Pesisir Selatan ungsi Badan Pendapatan

P ":' ’ ’:”’ """!.l',.vl‘ “ ." 4] "

| . | 1 { : ] i (A ": " et “ 1) ‘

|'('Si.‘\l|‘ .)('Iil‘d" li(i-ll( ‘l'll"l‘r“n l.”i ‘ "" | S ' | i
( ) ),l"‘.li |l(‘|l”.|'

pm'mns.ﬂnh;m rersebut antara lain alahan yang dihadapl,

1. Potensi dan lokasi yang sangat stratep|
! slratepls namuoun belum o
ioptimalkan dalam

5 sali sumber : 4 1%
mengg 1 n bher-sumbern penerimaan lw,”] tpatan o } t

| B m | Apat; acrah, bal darl sis
intensifikasi maupun ekstensifikasi; i

> Masih belum sempurnanya produk hulk
t ¥ ‘ l ¢ um yang berkaitan dengan
sytimalisasi pendapatz: e N
o pendapatan daerah, seperti Peraturan Bupati, Keputusan Bupati
etunjuk ¢ dan Standar . ’
pPetunjuk Teknis, dan Standar Operasional Prosedur mengenai ;
iak daerah, PBB-P2 " mengenai pelayanan
aja b 59 0 by YLI'T -
5 , BPHTB, yang dapat dijadikan acuan kerja agar
memudahk N
e tboids melakukan upaya peningkatan Kinerja dan
mengevaluasi kinerja;
3. Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia dan

kelembagaan/ketatalaksanaan yang belum memadai khususnya dalam hal
pajak daerah dan retribusi daerah, karena institusi Badan Pendapatan baru
terbentuk pada tahun 2016, yang didalamnya banyak pegawai dari luar yang
baru masuk, sehingga belum terlalu menguasai permasalahan di bidang
pajak daerah dan retribusi daerah. Keterbatasan kualitas dan kuantitas SDM
ini juga disebabkan terbitnya berbagai regulasi baru tentang pendapatan
daerah sehingga persepsi yang belum merata dari setiap pegawai Badan
Pendapatan tentang regulasi tersebut;

4. Belum terbentuknya budaya kerja dari seluruh pegawai Badan Pendapatan,
karena Visi, Misi, Nilai-nilai, Strategi dan Kebijakan dari Badan Pendapatan
baru disusun dalam Renstra pada tahun 2016 dan sekarang diperbaharui

pada Renstra 2016-2021, sehingga belum disosialisasikan kepada seluruh

pegawai Badan Pendapatan;

5. Kurangnya pengawasan dan pemeriksaan pajak daerah, terutama dalam

melaporkan pajak/retribusi daerah

memperhitungkan, membayar dan
karcis/bill/nota

dengan benar, termasuk dalam melakukan porporasi

penjualan serta melaporkan secard teratur bonggol karcis/bill/nota
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3.1 Visi Kementrian Keuangan “Kami akan

Menjadi
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nbang pcrlumhuhzm ekonomi cende fd
l ’

Pad
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perke Fung Negar,

iu yang sudah mencapai level ekonomj Ve ; Ngkan ne
maju ye
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K mentl’ian Keuangan memacu institysj
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rtumbUhan ekonomi Indonesia, artinya t
pe i .
Lenjadikan ekonomi Indonesia terus t
I

hak 415 :
an dalam Misi-misi Kementri
Keuangan dan pertumbuhan ekonomi dap rian

at dipengaryhj oleh beberapa fakt
Bl sumber Daya Manusia, Faktor Sumber Daya Alam Fakt x
! » Faktor [lmy

pengetahuan dan Teknologi, Faktor Budaya, dan Sumber Daya Modal.
Kementrian Keuangan berperan dalam pengelolaan kekayaan negara.
Baik yang merupakan pendapatan negara pajak dan pendapatan negara bukan
pajak. Dana yang terkumpul ini dianggarkan pada setiap kementerian dengan
persentase yang berbeda-beda sesuai putusan pemerintah. Pengumpulan
dana dalam kas negara ini agar lebih bermanfaat lagi dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat Indonesia dalam pemerataan.

Kondisi investasi Indonesia yang masih berpotensi untuk diperbaiki
membawa  peluang untuk  menghasilkan  kebijakan yang dapat
mengoptimalkan pendapatan Negara dan sekaligus meningkatkan daya saing
produksi dalam negeri serta meningkatkan investasi melalui kebijakan
harmonisasi tarif dan pemberian intensif berupa stimulus perpajakan. Upaya
penerimaan perpajakan dan pertumbuhan ekonomi nasional dilakukan

melalui pemberian intensif fiscal pada program konversi penggunaan BBM

untuk listrik ke penggunaan terbarukan khususnya energi panas bumi.
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Dengan adanya pengalihan PBB-P2 yang semula pajak pusat menjadi
pajak daerah dengan lebih kurang 175.877 obyek pajak yang tersebar di
15 kecamatan dan 182 nagari dibanding dengan ketersediaan SDM dan
sarana prasarana yang ada saat ini dirasa belum memadai, tentunya
membutuhkan penataan dan penyempurnaan lebih lanjut.

Tingginya angka pengangguran dan penurunan daya beli masyarakat di
Kabupaten Pesisir Selatan, yang disebabkan oleh adanya krisis multi dimensi, yang
sedikit banyak akan mempengaruhi hasil dari Pendapatan Asli Daerah ( PAD )
Kabupaten Pesisir Selatan. Sehingga diperlukan suatu pemikiran yang brilian untuk
menggali potensi sumber pendapatan daerah, yang pada akhirnya akan mampu
meningkatkan pencapaian Pendapatan Asli Daerah ( PAD ) menjadi lebih baik/ tinggi,

minimal sama dengan tahun yang lalu.

Penetapan tujuan dan sasaran didasarkan pada identifikasi faktor- ;
ritas di

faktor

kunci keberhasilan yang ditetapkan. Pada saat ini yang menjadi program pra a
lolaan da
Badan Pendapatan Kabupaten Pesisir Selatan adalah masalah pengelo

h dalam rangka mewujudkan visi

OPtimalisasi sumber-sumber pendapatan asli daera

~—_ Kabupaten pesisir selatan. //1
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Tujuan Rencana Kerja Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan
dalam mewujudkan visi misi Kabupaten Pesisir Selatan adalah sebagai berikut -
1. Meningkatnya Penerimaan PAD

2. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Pemungutan Pajak Daerah
3. Efisiensi Pengelolaan Pendapatan PAD

Melihat hal tersebut, maka di rencanakan Program prioritas dengan program
- program yang tepat sasaran seperti yvang tertuang dalam dokumen Rencana Kerja
Badan Pendapatan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2019 sedangkan sasaran
Rencana kerja Tahun 2019 adalah -

1. Meningkatkan Pengawasan Penerimaan PAD

Meningkatkan Kualitas Data PAD
Meningkatnya Kualitas Penagihan PAD
Meningkatnya Kualitas SDM Pemungut dan Pelayanan Pajak

Meningkatnya Sarana Penunjang Pelayanan

Tersedianya Peraturan Pengelolaan Pajak Daerah

Meningkatnya Laporan PAD yang Akurat

N e oMo W N

Program dan Kegiatan

Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih

kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga untuk

mencapai sasaran dan tujuan serta memperoleh alokasi anggaran, atau
kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi pemerintah.
Program/kegiatan OPD adalah sekumpulan rencana kerja suatu OPD, dimana
perumusan program dan kegiatan sesuai dengan prioritas dan sasaran
pembangunan tahun yang direncanakan berdasarkan tingkat urgensinya, yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan untuk mencegah isu-isu
penting terkait penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi OPD dalam
pembangunan daerah. Perumusan program dan kegiatan pada tahap ini,
merupakan penyesuaian antara indentifikasi kebutuhan program dan
kegiatan berdasarkan hasil analisis dengan arahan prioritas program dan
kegiatan OPD menurut rancangan awal RKPD, serta mempertimbangkan hasil
telahaan kebijakan nasional dan kebijakan provinsi.

Dalam renstra Badan Pendapatan Kabupaten Pesisir Selatan tahun
2016- 2021, program dan kegiatan dikategorikan kedalam program/kegiatan
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN BADAN PENDAPATAN

Program Badan I'(-nd.lp,ll.m mei ll]l.ll(.lil program prioritas "l’lMi) YaNg sesuai

Rencana program prioritas be
indikator keluaran pregram sebagaimana tercantum dalam RPIMD,

dengan tugas dan fungsi Badan Pendapatan

era

’,"1.111;11'137,,
dijabarkan Badan Pendapatan kedalam rencana kegiatan untuk setiap program
prioritas tersebut. Pemilihan kegiatan untuk masing-masing program prioritas ini
didasarkan atas strategi dan kebijakan Badan Pendapatan, Kegiatan yang dipilih

untuk setiap program prioritas, diharapkan dapat menunjukkan akuntabilitas
kinerja sesuai dengan tugas dan fungsi Badan Pendapatan. Pencapaian indikator
kinerja yang telah ditetapkan merupakan keberhasilan dari tujuan dan s

program yang telah direncanakan.

asaran
Indikator kinerja dipergunakan sebagai data

dan informasi dasar untuk melakukan identifikasi masalah, menentukan

kebijakan, merencanakan anggaran, memberikan peringatan dini terhadap
masalah yang berkembang, memantau perkembangan pelaksanaan program
kebijakan, sebagai bahan pengendalian dan evaluasi dampak dari kebijakan yang
telah dibuat serta sebagai laporan pertanggungjawaban kepada masyarakat
Pendanaan indikatif sebagai wujud kebutuhan pendanaan adalah jumlah dana
yang tersedia untuk pelaksanaan program dan kegiatan tahunan. Program-
program prioritas yang telah disertai kebutuhan pendanaan atau pendanaan
indikatif selanjutnya akan dijabarkan ke dalam kegiatan prioritas beserta

kebutuhan pendanaannya. Pencapaian target kinerja program (outcome)
sebenarnya tidak hanya didukung oleh pendanaan yang bersumber dari APBD
Kabupaten Pesisir Selatan namun juga oleh sumber pendanaan lainnya (APBN,
APBD dan sumber-sumber pendanaan lainnya). Rencana program, kegiatan, dan

pendanaan indikatif adalah sebagai berikut :
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Rencana Program, Kegiat sty dan Pagis indikatif
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BAB V
PENUTUP

penyusunan rencana kinerja organisasi perangkat daerah (Renja OPD) ini tidak
terlepas dari tujuan dan sasaran Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesisir

gelatan yang telah ditetapkan. Proses penyusunan Renja OPD ini memerlukan

keterlibatan semua pihak, sehingga semua komponen dilingkungan Badan

pendapatan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan ikut terwakil: dan bertanggung jawab

terhadap program kerja yang direiicanakan. Optimalisasi dalam pelaksanaan isi

Renja merupakan hal penting yang perlu diupayakan dalam rangka mewujudkan

kelancaran pelaksanaan program dan kegiatan yang telah direncanakan sesuai

dengan kewenangan urusan perencanaan pembangunan dan statistik yang diemban

oleh Badan Pendapatan Daerah sebagai salah satu OPD di lingkup Pemerintah

Kabupaten Pesisir Selatan. Rencana ini akan dijadikan sebagai pedoman/acuan bagi
Badan Pendapatan Kabupaten Pesisir Selatan dalam menjalankan tugas dan fungsi
serta sebagai acuan dalam menyusun program /kegiatan tahun 2019.

Penyusunan Renja didasarkan pada program dan kegiatan dengan berdasarkan skala
prioritas serta disesuaikan dengan kemampuan keuangan daerah. Dengan
disusunnya Renja setiap tahun dimaksudkan untuk memudahkan pelaksanaan
pengawasan dan pengendalian, pengorganisasian serta bahan evaluasi dan feedback
terhadap pelaksanaan program dan kegiatan sesuai yang telah direncanakan serta
sesuai dengan perkembangan lingkungan organisasi.

Semoga Renja Badan Pendapatan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2019 ini dapat
dijadikan acuan bagi seluruh pemangku kepentingan terkait sehingga diharapkan
dapat tercapai tujuan pembangunan daerah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2019.

Akhirnya, ucapan terima kasih disampaikan kepada seluruh pihak yang terlibat
dalam penyusunan dokumen ini.
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